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Intisari 
Kabupaten Gunungkidul menjadi salah satu daerah tujuan wisata yang diminati 
baik warga lokal ataupun turis-turis yang berwisata ke Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, hal ini disebabkan karena adanya daya tarik wisata baik itu alam maupun 
budaya selain itu adanya lahan pertanian yang mendukung. Tujuan dari penelitian ini 
adalah (1) Mengetahui produk pertanian yang ada di wisata alam Kabupaten 
Gunungkidul (2) Mengetahui asal produk pertanian yang di pasarkan di lokasi wisata 
alam Kabupaten Gunungkidul (3) Mengetahui produk pertanian yang paling dominan 
diminati wisatawan yang datang ke lokasi wisata alam Kabupaten Gunungkidul. 
Metode dari penelitian ini adalah Kualitatif dengan pendekatan Deskriptif Analitik 
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian kualitatif berupa transkip hasil 
wawancara, reduksi data, interpretasi data, dan analisis. Hasil dari penelitian ini 
adalah produk pertanian yang ada di wisata alam kabupaten Gunungkidul berupa hasil 
pertanian tanaman pokok, palawija, dan buah-buahan. Produk pertanian yang 
dipasarkan lebih banyak diminati di lokasi wisata Pantai Baron karena dilihat dari 
adanya pasar sayur dan buah-buahan serta pengunjung yang dapat menikmati di 
semua usia.  
Kata Kunci: Gunungkidul, Pariwisata alam, Pertanian 
 
Abstract 
Gunungkidul is one of the regencies in the Special Region of Yogyakarta. 
Gunungkidul Regency is one of the tourist destinations that attract local people and 
tourists in the Special Region of Yogyakarta, due to the existence of tourist attractions 
both natural and cultural. The objectives of this study are (1) to identify agricultural 
products in Gunungkidul Regency's natural tourism, (2) to identify the origin of 
agricultural products that are marketed in natural tourist sites of Gunungkidul 
Regency, and (3) to identify the dominant attractive agricultural product to tourist in 
the natural tourism sites of Gunungkidul Regency. The method of this study is 
qualitative with a descriptive-analytical approachment. The data analysis technique 
used in qualitative research namely transcripts of interviews, data reduction, data 
interpretation, and analysis. The results of this study showed agricultural products in 
the natural tourist sites of Gunungkidul Regency among other staple crops, secondary 
crops, and fruits. Marketed Agricultural products are high demand at Baron Beach 
because in this site there is a market for fruits and vegetables. Also, visitors in Baron 
Beach included in all ages. 
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PENDAHULUAN 
Gunungkidul merupakan salah 
satu kabupaten yang berada di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Kabupaten Gunungkidul menjadi salah 
satu daerah tujuan wisata yang diminati 
baik warga lokal ataupun turis-turis yang  
berwisata ke Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta, hal ini disebabkan karena 
adanya  daya tarik wisata baik itu alam 
maupun budaya. Objek wisata di 
Gunungkidul terkenal dengan keindahan 
pantai, goa, air terjun dan wisata alam 
lainnya. Selain keindahan wisata alam 
seperti pemandangan-pemandangan 
alam pantai-pantai yang dikelilingi 
perbukitan menjadi daya tarik 
wisatawan yang sangat menarik, serta 
goa-goa yang cukup banyak yang 
keindahan didalamnya, Kabupaten 
Gunungkidul terdapat pula wisata-wisata 
budaya seperti penginggalan raja-raja, 
makam sunan yang sering digunakan 
untuk ziarah, candi dan wisata budaya 
lainnya. Sektor pariwisata yang semakin 
berkembang dari tahun ke tahun di 
Kabupaten Gunungkidul tercatat 
peningkatan kunjungan wisatawan ke 
Kabupaten Gunungkidul meningkat 
lebih dari lima kali lipat dalam kurun 
tahun 2011-2015 terlihat didalam 
(Gambar 1). 
 
Gambar 1 Grafik  jumlah wisatawan 
di Kabupaten Gunungkidul dalam kurun 
tahun 2011-2015 
  
 (Sumber: Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata Kabupaten Gunungkidul) 
Berdasarkan masalah penelitian di 
atas, maka dapat diketahui tujuan dari 
penelitian ini yaitu:  
1. Mengetahui produk pertanian yang ada 
di wisata alam Kabupaten Gunungkidul 
2. Mengetahui asal produk pertanian yang 
di pasarkan di lokasi wisata alam  
Kabupaten Gunungkidul 
3. Mengetahui produk pertanian yang 
paling dominan diminati wisatawan 
yang datang ke lokasi wisata alam 
Kabupaten Gunungkidul 
 
METODE PENELITIAN 
Melihat tujuan penelitian di atas, 
maka metode penelitian yang digunakan 
adalah metode Kualitatif dengan 
pendekatan Deskriptif Analitik. Metode 
Kualitatif merupakan metode penelitian 
yang didasarkan pada filsafat 
postpositive yang digunakan untuk 
meneliti suatu kondisi objek yang 
alamiah, dan kondisi peneliti  sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel 
secara purposive, analisis data bersifat 
induktif fan hasil penelitian lebih 
menekan pada makna generalisasi 
(Sugiyono, 2012). Sedangkan 
pendekatan Deskriptif Analitik adalah 
pendekatan yang menghasilkan data 
yang diperoleh seperti hasil pengamatan, 
hasil wawancara, hasil pemotretan, 
analisis dokumen, dan catatan lapangan. 
Variabel penelitian adalah 
objek yang menjadi fokus penelitian 
Utama, 2015.  Variabel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah : 
- Jenis produk pertanian yang dihasilkan 
seperti produk pangan, sayuran, dan 
buah-buahan. 
- Asal produk pertanian yang berasal dari 
luar daerah administrasi dan dari luar 
daerah administrasi 
- Produk yang paling diminati wisatawan 
 
 
 
 Metode Pengumpulan Data 
1. Data Primer   
Teknik pengambilan data primer 
dilakukan dengan dua kegiatan, yaitu 
observasi lapangan dan wawancara. 
Observasi lapangan merupakan kegiatan 
untuk mengetahui keadaan dan 
karakteristik dari lokasi penelitian itu 
sendiri. (Arikunto, 2012) 
2. Data sekunder  
Data sekunder juga dibutuhkan 
untuk mendukung kebenaran analisis 
yang dilakukan dengan melakukan studi 
literatur. Data sekunder dikumpulkan 
dari berbagai literatur dan dokumen 
perundangan. Literatur yang dimaksud 
antara lain penelitian terdahulu serta 
data-data dari instansi tertentu.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif dilakukan 
ketika data yang telah diperoleh berupa 
kumpulan kata-kata dan bukan 
berbentuk rangkaian angka yang 
terstruktur. Data yang dikumpulkan 
dapat dilakukan dengan berbagai macam 
cara seperti observasi, wawancara, 
intisari dan dokumen (Miles dan 
Huberman, 2007). Data tersebut 
biasanya diproses terlebih dahulu 
sebelum siap digunakan. Teknik analisis 
kualitatif dalam melakukan analisis 
dengan menggunakan kata-kata yang 
kemudian disusun ke dalam teks yang 
diperluas, dan tidak menggunakan 
perhitungan secara  matematis sebagai 
alat bantu analisis. 
Dalam bukunya Miles dan 
Huberman (2007),  kegiatan analisis 
terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu 
reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik analisis 
data yang digunakan pada penelitian 
kualitatif berupa transkip hasil 
wawancara, reduksi data, interpretasi 
data, dan analisis. Hasil analisis data 
yang diperoleh dapat figunakan untuk 
ditarik kesimpulan. Berikut ini 
merupakan teknik analisis data yang 
digunakan peneliti: 
3.7.1 Reduksi Data  
Reduksi data dapat diartikan 
sebagai sebuah proses pemilihan, 
penyederhanaan, pengabstraksian, dan 
transformasi dari data kasar yang 
muncul dari catatan yang tertulis di 
lapangan. Reduksi data adalah suatu 
bentuk analisis dengan tujuan untuk 
menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, dan membuang yang 
tidak perlu, sedemikian rupa sehingga 
untuk disimpulkan dan akhirnya dapat 
diverivikasi. Reduksi data atau proses 
transformasi ini akan berlanjut terus dari 
penelitian lapangan, hingga laporan 
akhir lengkap tersusun. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produk-Produk Pertanian Yang 
Dipasarkan 
Pemasaran merupakan faktor 
yang sering menempatkan petani 
sebagai pihak yang bergantung terdahap 
pihak luar, karena seluruh jalur 
pemasaran telah sikuasai oleh pedagang 
sehingga para petani menerima 
berapapun harga jual produksinya 
(Mubiarto dan awan, 1991).berikut 
merupakan data hasil lapangan yang 
telah diolah sehingga dihasilkan berupa 
grafik pedagang yang menjual hasil 
pertanian Gambar 2. di wisata Gunung 
Nglanggeran .Pada grafik pertama 
menghasilkan data berupa buah 
rambutan yang dominan dihasilkan, 
dengan menghasilkan 11 pedagang yang 
menjual produk. Selanjutnya buah 
Coklat (kakao) sebesar 9, buah 
Kelengkeng ,7 buah Durian 6 pedagang 
dan terakhir buah pisang dengan 3 
pedangag. Pengambilan data dilakukan 
pada bulan Desember tahun 2018. Jika 
dilihat dari grafik angka produk 
pertanian yang dipasarkan paling banyak 
yaitu Buah Kakao. Buah Kakao 
merupakan buah yang masih perlu 
diolah agar dapat dikonsumsi. Hanya 
sebagain kecil saja warga yang 
memanfaatkan buah kakao dalam bentuk 
masih buah sehingga biasanya buah 
kakao perlu dikeringkan bijinya 
kemudian dikumoulkan dan dijual ke 
pabrik pembuat coklat. Sehingga dalam 
penjualan buah kakao biasanya dalam 
jumlah yang banyak.  
 Gambar 2. Grafik Jumlah 
Pedagang Yang Menjual Hasil Pertanian 
di Lokasi Wisata Nglanggeran  
Sumber : Hasil Lapangan dan 
Olah Data 2019 
Grafik di lokasi wisata Goa Pindul 
menunjukkan berupa hasil pertanian di 
lokasi wisata goa Pindul yang di 
dominasi oleh Jagung, ketela dan kacang 
sebesar 3 pedagang, dan yang paling 
kecil yaitu padi dan kelapa sebesar 1 
pedagang.   
 
 
Gambar 3. Grafik Jumlah Pedagang 
Yang Menjual Hasil Pertanian di Lokasi 
Wisata Goa Pindul  
Sumber : Hasil Lapangan dan Olah Data 
2019 
 
Pada pantai Baron jenis produk 
yang di pasarkan cukup bervariasi, hal 
ini dapat disebabkan karena adanya 
pasar buah di pantai baron. Produk yang 
paling banyak di pasarkan berupa pisang 
dengan jumlah 9 pedagang, diikuti 
dengan kelapa muda dengan nilai 
sebesar 5 pedagang. Selanjutnya hasil 
pertanian yang dipasarkan berupa 
srikaya dan labu sebesar 2 pedagang dan 
yang terakhir diantaranya sukun, sirsak, 
pepaya, sebesar 1 pedagang.  
 
 
Gambar 4 Grafik Jumlah Pedagang 
Yang Menjual Hasil Pertanian di Lokasi 
Wisata Pantai Baron 
Sumber : Hasil Lapangan dan Olah Data 
2019 
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Lokasi pertama berada di Gunung 
Nglanggeran. Lokasi pemasaran produk 
pertanian di wisata gunung Nglanggeran 
memiliki konsep yang cukup unik 
dibandingkan dengan wisata lainnya.  
Pemesanan inipun harus berdasarkan 
hasil panen produk pertanian yang dapat 
berbeda-beda setiap bulannya. Sebagai 
contoh pada bulan Desember dan 
Januari petani buah di desa Nglangeran 
panen buah durian. Sebelum produk itu 
di pasarkan maka para tengkulak 
ataupun masyarakat yang menginginkan 
buah durian harus memsan terlebih 
dahulu ke pedagang barulah transaksi 
akan berjalan. Namun metode seperti ini 
tidak semua menerapkannya namun 
sebagian besar cenderung menerapkan 
sistem yang seperti itu, salah satu 
penyebabnya adalah produk yang di 
hasilkan kurang dibandingkan dengan 
permintaan pasar. 
 
Gambar 5. Lokasi Perdagangan di 
Lokasi Wisata Nglanggeran 
(Sumber : Gumilang, 2019) 
 
Lokasi selanjutnya adalah 
pemasaran di Goa Pindul. Dalam 
pemasaran produk pertanian goa Pindul 
sangat jarang ditemukan. Salah satu 
penyebabnya adalah para pengunjung 
lebih memilih cinderamata dibandingkan 
produk pertanian. Hasil yang paling 
banyak dijual berupa kelapa muda, 
sedangkan produk-produk pertanian 
lainnya lebih banyak dibeli oleh 
masyarakat sekitar dibandingkan dengan 
pengunjung. Hasil pertanian sebagian 
besar dijual di warung-warung 
kelontong di sekitar rumah penduduk, 
sedangkan yang berada di lokasi wisata 
pedagang menggunakan mobil pickup 
untuk berjualan. 
 
Gambar 6. Lokasi Perdagangan 
dan Hasil Pertanian yang di Pasarkan di 
Lokasi Wisata Goa pindul 
(Sumber : Gumilang, 2019) 
 
Lokasi pemasaran di pantai Baron 
merupakan tempat yang paling bagus 
dibandingkan dengan wisata lain. 
Karena di pantai Baron sudah memiliki 
tempat dan mudah dijangkau oleh 
pengunjung. Hal ini disebabkan karena 
lokasi pasar buah di pantai baron cukup 
dekat dengan area parkir pengunjung. 
Namun tidak semua buah berada di 
lokasi tersebut. Beberapa buah seperti 
kelapa muda, dan srikaya di jual berada 
di luar pasar buah tersebut. Kelapa muda 
biasanya dijual oleh pedagang ikan dan 
rumah makan di sekitar pantai Baron, 
sedangkan untuk srikaya lokasinya agak 
jauh dengan pantai Baron.
 
Gambar 7. Lokasi Perdagangan 
Berupa Pasar  Hasil Pertanian Buah dan 
Sayuran di Lokasi Wisata Pantai baron 
(Sumber : Gumilang, 2019) 
 
Asal Produk Pertanian Yang 
Dipasarkan 
Asal produk pertanian yang 
dipasarkan sebagian besar berasal dari 
sekitar wilayah wisata. Namun hal ini 
hanya berlaku untuk wista gunung 
Nglanggeran dan wisata goa Pindul. 
Dikarenakan lokasi wisata Goa Pindul 
terbilang masih baru sehingga belum 
banyak penduduk yang berpartisipasi 
untuk ikt bergabung mengembangkan 
lokasi wisata. Sehingga pedagang 
dilokasi wisata Goa Pinduk masih 
erbilang jarang dan bahkan belum ada 
dalam pemasaran hasil pertaniannya. 
Namun jika dilihat dari sekitar lokasi 
wisata Goa Pindul yang berada dilokasi 
rumah penduduk sebagian besar setiap 
permukiman memiliki lahan yang luas 
dan banyak ditanami buah-buahan 
berupa kelengkeng, rambutan, mangga, 
manggis, duku serta pohon kelapa akan 
tetapi masih banyak warga yang belum 
memanfaatkan hasil peratian dilahanya 
yang dipasarkan dilokasi wisata Goa 
Pindul sehingga masih perlu pembinaan 
pemerintah untuk penduduk agar 
memanfaatkan hasil pertanian dari 
lahanya sendiri untuk dipasarkan agar 
dapat menambah penghasilan dalam 
rumah tangganya.  
Untuk wisata pantai Baron hasil 
pertanian sebagian berasal dari sekitar 
rumah dan sebagian lagi dapat berasal 
dari setoran para tengkulak. Produk-
produk yang dipasarkan dilokasi wisata 
Pantai Baron tidak lagi hanya dari 
daerah sekitar melainkan dari setoran 
produk sayuran dan buah-buahan dari 
luar daerah. Jika dilihat dari lokasi 
wisata yang sudah sangat terkenal akan 
kuliner serta pasar-pasar yang berada 
dilokasi wisata ini sangat besar sehingga 
memerlukan barang kiriman dari luar 
daerah baik dari luar kecamatan maupun 
luar kabupaten.  
 
Produk Pertanian Yang Paling 
Dominan Diminati Wisatawan 
Dalam pemasaran hasil pertanian 
di tiap lokasi wisata berbeda-beda. 
Lokasi wisata Gunung Nglanggeran 
memiliki tren cenderung lebih ramai 
ketika dalam musim panen. Sedangkan 
saat musim menunggu produk tersebut 
ada namun sangat sedikit. Sehingga 
penjualan saat musim libur ataupun hari 
kerja tidak begitu terpengaruh terhadap 
sebagian besar pedagang dan petani 
buah, kecuali pedagang yang memiliki 
kios di dekat wisata. Jika dilihat dari 
wisatawan di Lokasi wisata Gunung 
Nglangeran cenderung lebih ke remaja 
dan anak muda dilihat dari lokasi wisata 
berupa Gunung sehingga harus mendaki 
cukup tinggi  
Lokasi wisata goa pindul produk 
pertanian yang di pasarkan kebanyakan 
diminati oleh masyarakat sekitar dan 
untuk para wisatawan kurang meminati 
produk hasil pertanian. Untuk 
berbandingan pemasaran antara hari 
libur dan hari biasa di goa Pindul juga 
kurang ada perbedaan. Jika dilihat dari 
lokasi wisata berupa menyusuri sungai 
didalam Goa kebanyakan wisatawan 
yang hadir berupa rombongan keluarga, 
teman maupun sekolahan. Dalam 
pemasaran hasil pertanian sendiri masih 
kurang dikarenakan dilihat dari lokasi 
wisatanya yang terbilang masih baru dan 
masih belum banyak warga yang 
berpartisipasi sehingga masih sangat 
sedikit ataupun jarang penjualan berupa 
buah dan sayuran.Jika dibandingan 
Pemasaran di pantai Baron dengan 
lokasi wisata sebelumnya yaitu Gunung 
Nglanggeran dan Goa pindul Pantai 
baron tentu lebih berbeda. Pantai Baron 
dengan menjual pemandangan pantai 
yang indah serta dapat dinikmati oleh 
semua kalangan usia pantai baron dapat 
menjual produk apapun yang 
dipasarkan. Selain itu Pantai Baron 
merupakan lokasi wisata yang sudah 
sangat lama dan sudah sangat terkenal 
baik di dalam daerah maupun luar 
daerah. Lokasi wisata Pantai Baron tidak 
hanya terkenal akan lokasi 
pemandangan pantai dan bukitnya saja 
tetapi akan pasar-pasar yang berada 
dilokasi pantai. Pasar-pasar tersebut 
berupa pasar ikan, pasar sayuran dan 
buah-buahan kemudian banyak warung-
warung kecil serta terkenal akan wisata 
Kuliner. Produk-produk hasil petanian 
yang selalu diminati baik dimusim 
liburan maupun tidak adalah pasar buah 
berupa buah pisang dan kelapa 
muda.Dalam pemasaran hasil pertanian 
di Lokasi Wisata Pantai Baron 
cenderung banyak diminati oleh 
wisatawan yang berasal dari luar daerah 
terutama ibu-ibu danbapak-bapak atau 
wisatawan keluarga  karena digunakan 
sebagai oleh-oleh.  
 
 
 
 
 
 
 
Proses Produk Pertanian 
 
 
 
Berikut merupakan grafik lama 
bertahan di lokasi penelitian. Coklat 
merupakan produk yang paling lama 
dengan lama bertahan berkisar 5 
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minggu, sedangkan yang paling mudah 
busuk adalah buah pisang dan pepaya 
dengan lama bertahan berkisar 1 
minggu. Untuk produk pertanian 
terdapat buah kelapa dan buah pisang 
dengan 2 hasil yang berbeda, hal ini 
dapat disebabkan berbagai hal 
diantaranya jenis pisang yang di 
pasarkan, selisih antara panen dengan 
penjualan dan asal produk pertanian. 
Menurut Pedagang untuk jenis pisang 
tertentu dapat mempengaruhi dari lama 
bertahan, sebagai contoh Pisang Kuning 
akan mudah membusuk dibandingkan 
dengan Pisang Ambon atau Pisang Raja. 
Hal ini berlaku tidak hanya produk 
pisang, namun beberapa jenis buah-
buahan seperti pepaya, sirsak dan 
kelapa.  
Selisih antara panen dengan 
penjualan dapat pula menjadi faktor 
lama bertahan, sebagai contoh buah 
yang dipetik terlebih dahulu sebelum 
matang di pohon cenderung akan lebih 
lama bertahan dibandingkan dengan 
buah yang sudah matang di pohon. 
Selain itu buah mengalami perjalanan 
dari lokasi tengkulak dengan pedagang 
dapat mempengaruhi pula dari 
penjualan. Hal ini berlaku khususnya di 
Pantai Baron, karena pantai baron 
memiliki pasar buah tersendiri yang 
menjual produknya tidak hanya berasal 
dari sekitar lokasi wisata. Untuk 
memenuhi kebutuhan dari penjualan 
dibutuhkan membeli dari tengkulak, 
namun asal-usul produk yang berasal 
dari tengkulak ini kurang diketahui oleh 
pedagang sehingga tidak dapat 
menentukan perkiraan waktu dari awal 
pemetikan.  
Penyebab ketiga adalah asal 
produk pertanian. Asal produk dapat 
menentukan lama bertahannya suatu 
produk pertanian. Untuk wisata Gunung 
Nglanggeran dan Goa pindul tidak ada 
masalah mengenai hal ini, penyebabnya 
adalah para pedagang dan produk yang 
dijualnya tidak mengalami perjalanan 
jauh karena hampir semua produk 
pertanian yang dihasilkan berasal dari 
sekitar lokasi wisata. Sedangkan untuk 
Pantai Baron asal produk dapat berasal 
dari sekitar lokasi rumah pedagang dan 
membeli dari tengkulak. Untuk dari 
tengkulak ini memiliki proses perjalanan 
dari lokasi pengumpulan produk 
pertanian untuk akhirnya dibeli oleh 
pedagang di wisata alam Pantai Baron. 
Perjalanan ini akan menyebabkan 
perubahan baik dari kualitas dan lama 
bertahannya produk pertanian itu 
sendiri. Sebagai contoh, buah kelapa 
muda dibeli dari daerah Jawa Tengah 
dan untuk sampai daerah Goa Pindul 
membutuhkan waktu sekitar 4 jam 
proses ini tentu akan mengurangi 
kualitas dari produk pertanian. Faktor-
faktor lain yang mempengaruhi dari 
lamanya bertahan suatu produk 
diantaranya adalah perlakuan 
pengemasan dan proses distribusi dari 
produk pertanian itu sendiri. Perlakuan 
pengemasan dapat berasal dari 
penumpukan barang tidak di lempar-
lempar, ditata dengan rapi dan ruangan 
tidak terlalu tertutup atau terbuka. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Produk pertanian yang ada di wisata 
alam kabupaten Gunungkidul berupa 
hasil pertanian tanaman pokok, palawija, 
dan buah-buahan. Tanaman pokok 
berupa padi dan jagung, tanaman 
palawija berupa kacang tanah, serta 
tanaman buah-buahan seperti buah 
kakao, rambutan, kelengkeng, durian, 
kelapa, sirsak, pisang, srikaya, labu, 
pepaya, dan sukun. 
2. Asal produk pertanain yang 
dipasarkan lokasi wisata alam Gunung 
Nglanggeran, Goa pindul dan Pantai 
Baron sebagian besar dari sekitar desa 
lokasi wisata.  
3. Produk pertanian yang paling 
dominan diminati wisatawan yang 
datang kelokasi wisata alam Gunung 
Nglanggeran, Goa Pindul, dan Pantai 
Baron didominasi oleh hasil pertanian 
berupa buah-buahan terutama saat 
musim panen dan musim liburan. 
Produk pertanian yang dipasarkan lebih 
banyak diminati di lokasi wisata Pantai 
Baron karena dilihat dari adanya pasar 
sayur dan buah-buahan serta pengunjung 
yang dapat menikmati di semua usia.  
4. Grafik lama bertahan menunjukkan 
dua produk pertanian yang sama namun 
memiliki perbedaan waktu lama 
bertahannya. Penyebabnya dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor 
diantaranya adalah jenis buah yang 
dijual, proses distribusi, lama 
penimbunan setelah pemetikan, dan 
perbedaan waktu pemetikan 
 Saran  
Beberapa saran yang dapat 
diberikan berdasarkan penelitian 
Analisis Produk Pertanian Yang 
Dipasarkan Di Lokasi Wisata Alam 
Kabupaten Gunungkidul ini antara lain:  
1. Masyarakat sekitar seharusnya lebih 
berpartisipasi mengenai pentingnya 
pemasaran produk pertanian di lokasi 
wisata, terutama di wisata alam goa 
Pindul, karena di Goa Pindul termasuk 
dalam wisata yang terkenal namun, 
kurang adanya penjualan dari hasil 
pertanian karena kebanyakan kios 
menjual baju-bajuan dan souvenir.  
2. Perlu adanya campur tangan 
pemerintah untuk membuat lokasi 
khusus penjualan produk pertanian di 
semua lokasi wisata Gunungkidul, 
seperti di wisata pantai Baron. 
3. Masyarakat dan pemerintah harus 
lebih menjalin kerjasama dengan baik 
guna melakukan pengawasan dan 
evaluasi terus menerus terhadap wisata 
dan prodduk pertanian yang sedang 
dikembangkan. 
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